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ABSTRACT 

Electronic wallets (e-wallets) are commonly used by urban and rural youth in Bogor. Ease of transactions with 

E-wallets raises concerns that e-wallets can lead to consumerist behavior among teenagers. So, the purpose of 

this paper is to identify the behavior of using e-wallet and the consumptive behavior of adolescents, to analyze 

differences in the behavior of using e-wallet in rural and urban adolescents, to analyze the relationship between 

the characteristics of adolescents and the behavior of using e-wallet and to analyze the relationship between 

the behavior of using e-wallet and consumptive behavior. teenager. This research was conducted using a 

quantitative approach obtained by means of a questionnaire. The results of this study are that there are 

significant differences between urban and rural adolescents in pocket money, filling in balance values, and 

spending values. 

Keywords: consumptive behavior, E-wallet, rural, teenagers, urban 

 

ABSTRAK 

Dompet elektronik (e-wallet) sudah umum digunakan bagi remaja perkotaan dan pedesaan di Bogor. 

Kemudahan transaksi dengan e-wallet menimbulkan kekhawatiran bahwa e-wallet dapat menimbulkan perilaku 

konsumtif remaja. Sehingga tujuan dari penulisan ini adalah mengidentifikasi perilaku penggunaan e-wallet dan 

perilaku konsumtif remaja, menganalisis perbedaan perilaku penggunaan e-wallet remaja pedesaan dan 

perkotaan, menganalisis hubungan karakteristik remaja dengan perilaku penggunaan e-wallet dan menganalisis 

hubungan perilaku penggunaan e-wallet dengan perilaku konsumtif remaja. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif yang diperoleh dengan cara kuesioner. Hasil dari penelitian ini adalah 

terdapat perbedaan signifikan antara remaja perkotaan dan pedesaan terjadi pada uang saku, pengisian nilai 

saldo, dan nilai belanja.  

Kata kunci: E-wallet, perilaku konsumtif pedesaan, perkotaan, remaja 
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PENDAHULUAN  

Teknologi digital berkembang pesat di Indonesia. Adanya perkembangan teknologi digital dapat 

membantu kegiatan manusia menjadi lebih mudah. Smartphone merupakan salah satu bentuk dari 

perkembangan teknologi digital. Merujuk Databoks (2022) pengguna smartphone di Indonesia pada 

tahun 2021 mencapai 65,87 persen dari total populasi sebanyak 274,9 juta jiwa. Sementara itu 

penggunaan internet dari smartphone pada tahun 2021 mencapai 195,3 juta jiwa atau sbesar 96,4 persen 

mengakses internet dengan menggunakan smartphone. Tidak bisa dipungkiri penggunaan smartphone 

dapat mempermudah berbagai macam kegiatan manusia.  

Kemudahan penggunaan smartphone yang dapat dirasakan salah satunya yaitu, kemudahan dalam 

berbelanja. Saat ini seseorang tidak perlu keluar rumah untuk berbelanja, cukup dengan smartphone 

yang terkoneksi internet seseorang dapat berbelanja di rumah melalui berbagai platform digital, seperti 

sosial media dan e-commerce. E-commerce merupakan terobosan baru dalam bidang ekonomi berbasis 

digital yang terhubung melalui jaringan dan internet. Dengan menggunakan e-commerce proses 

penjualan, pembelian atau pertukaran produk, jasa dan informasi dapat dilakukan melalui komputer 

(Turban et al. dalam Pradana 2015). Kemudahan berbelanja melalui e-commerce tak luput dari 

kemudahannya dalam melakukan transaksi pembayaran. Pada era serba teknologi digital seperti saat ini 

pembayaran dapat dilakukan secara cashless atau non tunai dengan mengandalkan smartphone yang 

terinstal aplikasi dompet elektronik (e-wallet). Dilansir liputan6, catatan Bank Indonesia (BI) 

menyatakan, adanya pandemi Covid-19 transaksi secara digital meningkat 37,8 persen (year on 

year/yoy), mencakup transaksi digital banking dan transfer, sedangkan pada penggunaan dompet 

elektronik (e-wallet) juga ikut meningkat yaitu sebesar 24,42 persen (yoy). Hal tersebut menandakan 

adanya ketertarikan masyarakat dalam menggunakan e-wallet.  

Dompet elektronik merupakan salah satu bentuk dari fenomena peralihan pembayaran konvensional 

menjadi digital. Siswa pun ikut dapat merasakan dampak yang disebabkan oleh penggunaan dompet 

elektronik. Salah satu dampak dari penggunaan dompet elektronik adalah memunculkan perilaku 

konsumtif. Kemudahan dalam membeli dan membayar suatu barang atau produk, terkadang dapat 

menimbulkan keinginan untuk membeli barang yang tidak dibutuhkan. Hal tersebutlah yang dapat 

memicu adanya perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif pada remaja terutama pada siswa SMA, dapat 

dipengaruhi karena adanya tuntutan pergaulan yang mengikuti gaya hidup yang sedang tren saat ini, 

sehingga seseorang tidak lagi membeli suatu barang berdasarkan yang dia butuhkan melainkan 

keinginannya serta kesenangannya. Hal tersebut selaras dengan penelitian Anggraini (2017) yang 

menyatakan gaya hidup merupakan salah satu penyebab remaja memiliki perilaku konsumtif. Selain itu 

dalam penelitian Fauziyah (2021) menjelaskan bahwa dengan adanya E-commerce, berpengaruh positif 

terhadap tingkat konsumsi siswa SMA. Adapun dengan menggunakan dompet elektronik, penggunanya 

dapat merasakan pembayaran secara instan dan cepat, hal tersebut didukung dalam penelitian Nadhilah 

(2021) yang menjelaskan ciri e-wallet yaitu dioperasikan dari satu gadget, mudah digunakan, instan, 

dan cepat. Maka penggunaan dompet elektronik tidak menutup kemungkinan dapat membuat seseorang 

tidak dapat mengkontrol pengeluarannya terutama pada remaja yang dianggap mudah goyah dan belum 

dewasa untuk mengurus keuangannya, sehingga dikhawatirkan dapat memicu perilaku konsumtif pada 

remaja, adapun dalam penelitian Irianti (2021) yang mendukung hal tersebut menyatakan bahwa 

kesadaran remaja mengenai pentingnya mengelola keuangan masih rendah, yang mana penting untuk 

mengelola keuangan agar dapat menahan diri agar tidak boros. Shidiq (2018) menyatakan bahwa masa 

remaja sebagai penerus bangsa merupakan hal yang penting guna menciptakan generasi yang 

berkualitas. Sehingga sedari masa remaja dianggap penting untuk membangun sikap berhemat dan tidak 

konsumtif karena itu akan menentukan pada kehidupan dewasanya kelak. Konsumerisme yang 

berlebihan di era teknologi yang memudahkan untuk berbelanja, dapat menyebabkan dampak serius, 

yaitu membuat orang menjadi hedonism (Marina 2020). Bagaimana perilaku remaja dalam 

menggunakan e-wallet, adakah kaitannya dengan perilaku konsumtif menjadi pertanyaan dari penelitian 

ini, sehingga tujuan penelitian ini adalah mengkaji lebih dalam mengenai penggunaan e-wallet dalam 

membentuk perilaku konsumtif remaja. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

dilakukan dengan metode survei, untuk mengetahui adanya hubungan antar variabel. Pendekatan 
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tersebut dilakukan untuk memperoleh data primer. Penelitian ini dilaksananan di dua lokasi yaitu SMA 

Negeri 1 Cibungbulang, Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten Bogor dan SMA PESAT, Kecamatan 

Kota Bogor Barat, Kota Bogor. Pemilihan kedua lokasi penelitian ditentukan dengan metode sengaja 

(purposive), melalui beberapa pertimbangan yaitu SMA Negeri 1 Cibungbulang berlokasi di daerah 

pedesaan dan sekolah tersebut sudah memiliki akses internet yang memadai, serta SMA PESAT menjadi 

perwakilan sekolah di Kota Bogor yang berstatus sekolah swasta. Pemilihan sekolah swasta pada Kota 

Bogor, dikarenakan adanya perbedaan biaya pendidikan bagi remaja yang bersekolah di sekolah negeri 

dan swasta. Populasi penelitian ini merupakan Siswa SMA N 1 Cibungbulang dan SMA PESAT, yang 

berada pada kelas 11. Metode pengambilan data dalam penelitian ini adalah teknik proportionate 

random stratified sampling dengan alasan masing-masing sampel yang akan diambil dari populasi dapat 

dikatakan tidak homogen yang mana memiliki perbedaan umur, tingkatan kelas. Teknik proportionate 

stratified sampling digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk mengacak masing-masing 

populasi, yang nantinya tiap sekolah dipilih 30 responden yang memenuhi syarat, maka responden akan 

berjumlah 60 siswa. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan survei, observasi, 

kuesioner, dan analisis dokumen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kepemilikan E-wallet 

Kepemilikan e-wallet merupakan aplikasi e-wallet yang dimiliki oleh responden pada gawai yang 

digunakan. Kategori kepemilikan e-wallet dibagi menjadi tiga yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kategori 

tersebut didapatkan dari perhitungan standar deviasi. Responden yang termasuk dalam kategori rendah 

adalah responden yang memiliki satu aplikasi e-wallet atau tidak memiliki aplikasi sama sekali, kategori 

sedang yaitu responden yang memiliki aplikasi e-wallet dua hingga tiga aplikasi, dan kategori tinggi 

adalah responden yang memiliki aplikasi e-wallet lebih dari tiga. 

Tabel 1. Jumlah dan persentase remaja berdasarkan kepemilikan e-wallet pada perkotaan dan pedesaan 

di Bogor  

Kepemilikan E-wallet Remaja Perkotaan Remaja Pedesaan 

n % n % 

Rendah  8 26.7 15 50.0 

Sedang  14 46.7 12 40.0 

Tinggi  8 26.7 3 10.0 

Jumlah 30 100.0 30 100.0 

Nilai terendah 1 Aplikasi 1 Aplikasi 

Nilai tertinggi 5 Aplikasi 4 Aplikasi 

Rata-rata 3 Aplikasi 2 Aplikasi 

 

Tabel 1 menggambarkan bahwa responden perkotaan mayoritas berada pada kategori sedang yaitu 

sebesar 46,7 persen atau sebanyak 14 orang dengan kepemilikan e-wallet sebanyak dua hingga tiga 

aplikasi. ES (17 tahun) yang bersekolah di perkotaan menyatakan “saya harus punya HP, jika tidak 

akan repot tidak bisa ngapa-ngapain”. Sebaliknya responden pedesaan mayoritas berada pada kategori 

rendah yaitu sebesar 50 persen atau sebanyak 15 orang dengan kepemilikan e-wallet hanya satu atau 

tidak sama sekali. Hal tersebut menunjukkan bahwa baik di pedesaan maupun perkotaan para remaja 

memiliki e-wallet, namun terdapat perbedaan antara responden perkotaan dan responden pedesaan, yaitu 

mayoritas remaja pada perkotaan memiliki aplikasi e-wallet lebih banyak dibandingkan mayoritas 

remaja pedesaan. Berdasarkan data dan wawancara, semua siswa sudah memiliki e-wallet, namun 

terdapat satu siswa yang baru mengunduh aplikasinya dan dalam wawancara kepada beberapa remaja 

mayoritas menjelaskan bahwa alasan mereka memiliki e-wallet karena pengaruh saat pandemi yang 

mengharuskan untuk tetap berada di rumah, sehingga untuk membeli barang yang dibutuhkan mereka 

membelinya secara online sehingga mereka masih menggunakan e-wallet hingga saat ini. Berdasarkan 

hal tersebut baik di perkotaan dan pedesaan sudah sudah sama-sama memiliki e-wallet, adanya internet 

yang sudah menjangkau hingga ke pedesaan menyebabkan adanya perilaku kolektif yang timbul, 

sehingga kini remaja pedesaan tidak tertinggal jauh dengan remaja perkotaan.  
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Berdasarkan Gambar 1 mayoritas remaja pedesaan memiliki ShopeePay, sedangkan mayoritas remaja 

perkotaan memiliki GoPay. Perbedaan kepeilikan aplikasi dikedua wilayah karena pada remaja 

perkotaan mereka menyatakan menggunakan aplikasi Gojek untuk pergi ke sekolah tiap harinya. 

Sedangkan remaja pedesaan mayoritas menggunakan ShopeePay karena diskon dan promo yang 

ditawarkan apabila menggunakan ShopeePay sebagai alat pembayaran. 

 

Gambar 1. Jenis Kepemilikan e-wallet remaja perkotaan dan pedesaan di Bogor 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji beda antara kepemilikan e-wallet perkotaan dan pedesaan, p-value lebih 

besar dari 0.05 yaitu sebesar 0.169 yang berarti hipotesis ditolak. Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kepemilikan e-wallet di perkotaan 

dan pedesaan. Skor rata-rata kepemilikan e-wallet perkotaan sebesar 33.47 dan pedesaan sebesar 27.53, 

meskipun hasil rata-rata kepemilikan e-wallet remaja perkotaan lebih tinggi dibandingkan dengan 

remaja pedesaan, selisih antara keduanya tidak banyak. Hal ini dikarenakan antara remaja perkotaan dan 

pedesaan sudah memiliki e-wallet, namun terdapat perbedaan jumlah e-wallet yang dimiliki oleh remaja 

perkotaan dan pedesaan. Berdasarkan hasil wawancara remaja perkotaan menyatakan terbiasa 

menggunakan e-wallet untuk dijadikan alat pembayaran baik berbelanja secara online maupun secara 

langsung, sehingga remaja perkotaan memiliki aplikasi e-wallet lebih dari satu, berbeda dengan remaja 

pedesaan yang masih lebih memilih pembayaran secara tunai. 

Tabel 2. Perbedaan kepemilikan e-wallet remaja perkotaan dan pedesaan di Bogor 

Variabel mean rank p-value 

Kepemilikan e-wallet remaja perkotaan 33.47 
0.169 

Kepemilikan e-wallet remaja pedesaan 27.53 

 

Frekuensi Penggunaan E-wallet 

E-wallet adalah aplikasi berbasis server yang dapat digunakan apabila sudah terkoneksi dengan penerbit 

(Wijayanti 2020).  Pengguna dapat menyimpan uang secara digital menggunakan e-wallet, serta 

bertransaksi secara online maupun offline dengan hanya menggunakan smartphone. The Economic 

Times, menjelaskan e-wallet merupakan aplikasi menggunakan kata sandi untuk menyimpang uang, dan 

bertransaksi. Adapun indikator dari hubungan tingkat penggunaan e-commerce dan perilaku konsumtif 

berdasarkan penelitian Artheswara (2020) yaitu, frekuensi durasi dan kepemilikan media yang 

digunakan. Maka dalam penelitian ini frekuensi penggunaan e-wallet dilihat berdasarkan frekuensi 

belanja dengan e-wallet dan frekuensi melakukan top up pada e-wallet. 

Frekuensi belanja online merupakan seberapa sering responden berbelanja secara online selama satu 

bulan. Kategori frekuensi belanja online terbagi menjadi tiga kategori yang diperoleh dengan 

perhitungan standar deviasi. Kategorinya yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kategori rendah adalah 

responden yang berbelanja online dalam satu bulan kurang dari tiga kali, kategori sedang adalah 

responden yang berbelanja online dalam satu bulan tiga hingga lima kali, dan kategori tinggi adalah 

responden yang berbelanja online dalam satu bulan lebih dari enam kali. 
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Tabel 3. Jumlah dan persentase remaja berdasarkan frekuensi belanja dengan e-wallet pada perkotaan 

dan pedesaan di Bogor  

Frekuensi belanja dengan e-wallet Remaja Perkotaan Remaja Pedesaan 

n % n % 

Rendah  5 16.7 12 40.0 

Sedang  16 53.3 10 33.3 

Tinggi  9 30.0 8 26.7 

Jumlah 30 100.0 30 100.0 

 

Berdasarkan data berikut, mayoritas responden perkotaan berada pada kategori sedang dalam berbelanja 

dengan menggunakan e-wallet, sedangkan pada pedesaan berada pada kategori rendah. Persentase 

responden perkotaan pada kategori sedang sebesar 53,3 persen atau sebanyak 16 orang, sedangkan pada 

responden pedesaan sebesar 40 persen atau sebanyak 12 orang. Berdasarkan hasil wawancara remaja 

menyatakan bahwa mereka menggunakan e-wallet sebagai alat pembayaran, apabila e-wallet 

menawarkan harga yang lebih murah. Adapun yang menyatakan bahwa ia menggunakan e-wallet agar 

transaksi lebih cepat. 

“Kadang kalau pake e-wallet harganya jadi lebih murah karena ada potongan, jadi aku 

keseringan pake e-wallet pas ada potongan harga” (SK, 15 tahun) 

Salah satu faktor remaja menggunakan e-wallet sebagai alat pembayaran adalah kemudahan dan 

kecepatan dalam transaksi, dengan menggunakan e-wallet penggunanya tidak perlu memerlukan waktu 

yang lama dan transaksi langsung diproses saat itu juga saaat pembayaran sudah terkonfirmasi, sehingga 

hal tersebutlah yang menyebabkan remaja tertarik menggunakan e-wallet seperti yang ditunjukkan pada 

data bahwa mayoritas remaja berbelanja dengan menggunakan e-wallet.  

Tabel 4. Perbedaan frekuensi belanja dengan e-wallet remaja perkotaan dan pedesaan di Bogor 

Variabel mean rank p-value 

Frekuensi belanja dengan e-wallet remaja perkotaan 32.00 
0.504 

Frekuensi belanja dengan e-wallet remaja pedesaan 29.00 

 

Berdaasarkan hasil uji mann whitney, p-value yang didapatkan sebesar 0.504 yang berarti hipotesis 

ditolak. Perbedaan pada skor rata-rata antara perkotaan dan pedesaan tidak terlalu besar. Skor rata-rata 

perkotaan yaitu 32.00 dan pedesaan sebesar 29.00. Meskipun perbedaan skor yang tidak besar, skor 

perkotaan lebih tinggi dibandingkan dengan pedesaan. Hal tersebut dikarenakan baik remaja perkotaan 

dan pedesaan keduanya berbelanja dengan menggunakan e-wallet, yang mana kini pembayaran 

menggunakan e-wallet tidak hanya dilakukan di pusat berbelanjaan namun sudah bisa juga dilakukan di 

toko dan pasar tradisional, namun remaja pedesaan menggunakan e-wallet saat berbelanja apabila e-

wallet menawarkan harga yang lebih murah dibandingkan dengan pembayaran tunai sehingga hasil skor 

menunjukkan sedikit perbedaan.  

Frekuensi top up e-wallet merupakan seberapa sering responden mengisi saldo e-wallet dalam satu 

bulan. Pada penelitian ini responden terbagi menjadi tiga kategori yaitu, kategori rendah, sedang, dan 

tinggi. Kategori tersebut didapatkan dengan perhitungan standar deviasi. Kategori rendah adalah 

responden yang melakukan top up pada e-wallet satu kali dan tidak sama sekali dalam satu bulan. 

Kategori sedang adalah responden yang melakukan top up pada e-wallet dua hingga tiga kali dalam satu 

bulan. Kategori tinggi adalah responden yang melakukan top up pada e-wallet lebih dari tiga kali dalam 

satu bulan. 

Berdasarkan Tabel 3 tersebut mayoritas responden perkotaan berada pada kategori sedang, sementara 

pedesaan berada pada kategori rendah. Responden perkotaan pada kategori sedang sebesar 66,7 persen 

atau sebanyak 20 orang, sedangkan responden pedesaan sebesar 43,3 persen atau sebanyak 13 orang. 

Hasil tersebut selaras dengan hasil wawancara, bahwa remaja perkotaan menggunakan e-wallet dalam 

kesehariannya, berbeda dengan remaja pedesaan yang lebih memilih pemayaran secara tunai. Terdapat 

perbedaan kategori dalam frekuensi top up antara remaja perkotaan dan pedesaan, namun perbedaan 

dalam melakukan top up tidak signifikan. Dapat terlihat pada data bahwa nilai tertinggi remaja perkotaan 

dalam melakukan top up adalah lima kali dalam satu bulan, sedangkan pada remaja pedesaan adalah 
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empat kali. Berdasarkan hasil wawancara terdapat remaja yang menyatakan bahwa ia melakukan 

pembayaran menggunakan e-wallet apabila terdapat diskon yang ditawarkan oleh e-wallet, sehingga hal 

tersebut menjadi salah satu pertimbangan bagi remaja dalam menggunakan e-wallet yang 

mempengaruhi frekuensi top up e-wallet. 

 “Biasanya kalau beli barang di Shopee, kalau bayarnya pakai ShopeePay pasti ada voucher 

gratis ongkir, tapi kalau lagi ga ada voucher ya aku bayarnya COD” (SK, 15 tahun) 

 

Tabel 6. Perbedaan frekeunsi top up remaja perkotaan dan pedesaan di Bogor 

Variabel mean rank p-value 

Frekuensi top up remaja perkotaan 32.38 
0.389 

Frekuensi top up remaja pedesaan 28.62 

 

Berdaasarkan hasil uji mann whitney, p-value yang didapatkan sebesar 0.389 yang berarti hipotesis 

ditolak. Perbedaan pada skor rata-rata antara perkotaan dan pedesaan tidak terlalu besar. Skor rata-rata 

perkotaan yaitu 32.38 dan pedesaan sebesar 28.62. Meskipun perbedaan skor yang tidak besar, skor 

perkotaan lebih tinggi dibandingkan dengan pedesaan. Hal tersebut dikarenakan remaja perkotaan lebih 

aktif dalam menggunakan e-wallet sebagai alat pembayaran dibandingkan dengan remaja perdesaaan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian mengenai tingkat penggunaan e-wallet pada remaja perkotaan dan pedesaan di 

Bogor, maka telah diperoleh hasil kepemilikan e-wallet yang dimiliki oleh remaja perkotaan mayoritas 

berada pada kategori sedang, sementara pada remaja pedesaan berada pada kategori rendah. Pada hasil 

uji mann whitney menunjukkan bahwa antara kedua lokasi tidak memiliki perbedaan yang signifikan 

dalam kepemilikan e-wallet, sehingga hal ini menunjukkan bahwa dalam hal transaki pembayaran 

dengan digital remaja pedesaan tidak tertinggal dengan remaja perkotaan. Selanjutnya pada frekuensi 

belanja menggunakan e-wallet, remaja perkotaan mayoritas berada pada kategori sedang, sementara itu 

pada remaja pedesaan mayoritas berada pada kategori rendah. Pada hasil uji mann whitney antara 

keduanya tidak memiliki perbedaan yang signifikan, hal ini membuktikan bahwa baik remaja perkotaan 

dan remaja pedesaan telah menggunakan e-wallet sebagai alat pembayaran. Terakhir pada frekuensi top 

up e-wallet menunjukkan hasil yang tidak berbeda dari dua variabel sebelumnya yaitu pada remaja 

perkotaan mayoritas berada pada kategori tinggi dan remaja pedesaan rendah, dengan hasil uji mann 

whitney yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara perkotaan dan pedesaan. 
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